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Abstrak

Pembelajaran jaringan komputer menuntut keseimbangan antara pemahaman teori dan keterampilan praktik. Namun,
keterbatasan perangkat keras dan biaya laboratorium sering menjadi kendala dalam pelaksanaan praktikum. Teknologi simulasi
seperti Cisco Packet Tracer menawarkan solusi efektif untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan menyediakan lingkungan
belajar virtual yang realistis dan aman. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menguji efektivitas media pembelajaran
berbasis simulasi jaringan komputer menggunakan Cisco Packet Tracer dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
mahasiswa informatika. Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data dikumpulkan
melalui pre-test dan post-test, observasi, serta kuesioner pada 30 mahasiswa yang mengikuti praktikum jaringan komputer.
Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan perbandingan nilai rata-rata dan gain score. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 60,3 menjadi 86,8 dengan gain score 0,68 (kategori tinggi), yang menandakan
peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep jaringan. Respon mahasiswa terhadap media simulasi sangat positif dengan
skor kepuasan 4,56 dari skala 5, terutama pada aspek kemudahan penggunaan dan motivasi belajar. Cisco Packet Tracer terbukti
efektif sebagai media pembelajaran alternatif yang mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi mahasiswa. Pengembangan
selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan simulasi berbasis proyek dan fitur evaluasi otomatis guna memperluas
penerapan dalam konteks pendidikan dan pelatihan profesional.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang sangat pesat pada dua dekade terakhir telah
membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan, bisnis,
pemerintahan, dan sosial. Salah satu komponen penting dalam infrastruktur TIK adalah jaringan komputer (computer
network), yang berfungsi sebagai tulang punggung pertukaran data dan komunikasi digital di era modern. Pemahaman
mendalam terhadap konsep, desain, serta implementasi jaringan komputer menjadi kebutuhan mutlak bagi mahasiswa
program studi Informatika maupun bidang teknik lainnya [1], [2], [3], [4]. Oleh karena itu, pembelajaran jaringan
komputer tidak hanya menuntut pemahaman teoretis, tetapi juga keterampilan praktis dalam merancang,
mengonfigurasi, dan mengelola jaringan dengan baik. Dalam konteks pendidikan tinggi, proses pembelajaran jaringan
komputer sering menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam aspek praktikum. Kegiatan praktikum yang ideal
seharusnya mampu memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa dalam membangun dan mengonfigurasi
perangkat jaringan seperti router, switch, hub, maupun access point. Namun, keterbatasan sarana dan prasarana, biaya
pengadaan perangkat jaringan yang tinggi, serta risiko kerusakan perangkat akibat kesalahan konfigurasi sering kali
menjadi hambatan signifikan [5], [6], [7], [8]. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran alternatif berbasis
simulasi yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik tanpa menimbulkan risiko fisik maupun
finansial.

Salah satu perangkat lunak simulasi jaringan yang banyak digunakan di dunia pendidikan dan pelatihan profesional
adalah Cisco Packet Tracer. Cisco Packet Tracer merupakan simulator jaringan interaktif yang dikembangkan oleh
Cisco Systems, yang memungkinkan pengguna merancang topologi jaringan, melakukan konfigurasi perangkat, serta
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menganalisis alur data dalam jaringan secara virtual. Aplikasi ini menyediakan lingkungan pembelajaran yang realistis
namun aman, di mana mahasiswa dapat bereksperimen dengan berbagai skenario jaringan tanpa memerlukan
perangkat keras sebenarnya. Keunggulan utama Cisco Packet Tracer terletak pada kemampuannya mensimulasikan
perilaku perangkat jaringan secara mendekati kondisi nyata [9], [10], [11], [12], sehingga sangat relevan digunakan
sebagai media pembelajaran berbasis simulasi.

Dalam kerangka pendidikan berbasis teknologi (Technology-Enhanced Learning), pemanfaatan simulasi seperti
Cisco Packet Tracer sejalan dengan paradigma constructivism learning theory, di mana mahasiswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pengetahuannya melalui eksplorasi dan pemecahan masalah.
Melalui simulasi jaringan komputer, mahasiswa dapat melakukan percobaan, mengamati hasil konfigurasi, serta
melakukan analisis terhadap kesalahan yang terjadi [13], [14], [15], [16]. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konseptual, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang sangat
dibutuhkan di dunia kerja profesional bidang jaringan. Selain itu, implementasi media simulasi interaktif dalam
pembelajaran jaringan komputer memiliki dampak positif terhadap efektivitas proses belajar mengajar. Penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan simulasi berbasis perangkat lunak dapat meningkatkan
motivasi belajar, mempercepat pemahaman konsep topologi jaringan, serta mengurangi tingkat kesalahan konfigurasi
saat mahasiswa beralih ke praktik nyata [17], [18], [19]. Dengan demikian, rancangan sistem pembelajaran
menggunakan Cisco Packet Tracer bukan sekadar solusi teknis, tetapi juga inovasi pedagogis yang relevan dengan
tuntutan era digitalisasi pendidikan.

Penelitian ini mengusung judul “Rancang Bangun Simulasi Jaringan Komputer Menggunakan Cisco Packet Tracer
sebagai Media Pembelajaran”, yang bertujuan untuk merancang dan mengembangkan model simulasi jaringan
komputer yang dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran praktikum bagi mahasiswa informatika. Fokus
penelitian meliputi: (1) perancangan topologi jaringan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dasar dan lanjutan, (2)
implementasi simulasi konfigurasi perangkat jaringan seperti router, switch, dan server, serta (3) evaluasi efektivitas
media simulasi terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa. Dengan pendekatan ini, diharapkan mahasiswa mampu
memahami hubungan antarperangkat [20], [21], [22], aliran data (data flow), serta konsep dasar protokol jaringan
dengan lebih mendalam. Selain aspek teknis, penelitian ini juga berkontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning), di mana mahasiswa ditantang untuk merancang solusi
jaringan sesuai dengan kasus nyata. Penggunaan Cisco Packet Tracer memungkinkan penerapan metode ini secara
efisien karena memberikan ruang bagi eksplorasi desain dan implementasi tanpa keterbatasan fisik. Dengan demikian,
media ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual tetapi juga menumbuhkan keterampilan kolaboratif,
analitis, dan inovatif yang sangat diperlukan dalam dunia industri 4.0.

Dalam konteks global, kemampuan untuk memahami dan merancang jaringan komputer merupakan kompetensi
inti yang diakui oleh berbagai lembaga sertifikasi internasional seperti Cisco Certified Network Associate (CCNA)
dan CompTIA Network+. Oleh karena itu, integrasi Cisco Packet Tracer ke dalam kurikulum pendidikan tinggi dapat
berperan sebagai jembatan antara dunia akademik dan kebutuhan profesional global [23], [24], [25], [26]. Mahasiswa
tidak hanya belajar untuk memahami teori jaringan, tetapi juga mempersiapkan diri untuk menghadapi sertifikasi dan
karier profesional di bidang jaringan komputer. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran jaringan komputer melalui media
simulasi. Rancang bangun simulasi jaringan berbasis Cisco Packet Tracer ini diharapkan dapat menjadi model
pembelajaran inovatif yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pengembang kurikulum dan dosen dalam mengintegrasikan teknologi simulasi ke dalam proses
pembelajaran praktikum di perguruan tinggi, khususnya pada program studi informatika dan teknik komputer. Secara
keseluruhan, pengembangan media pembelajaran berbasis simulasi jaringan komputer dengan Cisco Packet Tracer
bukan hanya solusi pragmatis atas keterbatasan fasilitas [27], [28], [29], [30], [31], tetapi juga sebuah langkah strategis
menuju transformasi digital dalam dunia pendidikan. Dengan memanfaatkan potensi teknologi simulasi, proses
pembelajaran jaringan komputer dapat berlangsung lebih interaktif, mendalam, dan relevan dengan kebutuhan industri
masa depan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Jaringan komputer merupakan sekumpulan perangkat yang saling terhubung dan berfungsi untuk berbagi sumber
daya, data, serta layanan komunikasi. Jaringan ini terdiri atas komponen utama seperti perangkat keras (router, switch,
server, dan workstation), perangkat lunak (protokol jaringan dan sistem operasi), serta media transmisi data baik kabel
maupun nirkabel. Dalam konteks pendidikan informatika, pemahaman terhadap jaringan komputer mencakup konsep
dasar komunikasi data, arsitektur jaringan, model referensi OSI, TCP/IP, serta mekanisme routing dan switching.
Pembelajaran jaringan komputer membutuhkan pendekatan yang bersifat konseptual sekaligus praktikal [32], [33],
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[34], [35], karena kemampuan konfigurasi perangkat dan analisis lalu lintas data menjadi keterampilan inti bagi calon
profesional di bidang jaringan.

Pembelajaran jaringan komputer tradisional umumnya dilakukan melalui kombinasi antara teori di ruang kelas dan
praktik di laboratorium jaringan. Namun, keterbatasan jumlah perangkat dan biaya perawatan sering menjadi kendala
utama dalam pelaksanaan praktikum. Kondisi ini mendorong perlunya inovasi melalui penggunaan media simulasi
yang dapat menggantikan peran perangkat fisik tanpa mengurangi esensi pembelajaran. Media simulasi
memungkinkan mahasiswa memahami konsep jaringan, melakukan konfigurasi perangkat, serta mengamati hasil
koneksi dan aliran data dalam lingkungan virtual yang menyerupai kondisi nyata [36], [37], [38]. Dengan demikian,
mahasiswa dapat berlatih secara mandiri dan mengulangi percobaan tanpa risiko kerusakan perangkat atau
keterbatasan waktu laboratorium. Cisco Packet Tracer merupakan salah satu perangkat lunak simulasi jaringan yang
paling populer dalam dunia pendidikan. Aplikasi ini menyediakan fitur untuk merancang topologi jaringan, melakukan
konfigurasi perangkat jaringan, serta menganalisis komunikasi data antar perangkat. Cisco Packet Tracer juga
mendukung berbagai jenis perangkat seperti router, switch, server, wireless access point, dan berbagai jenis host.
Lingkungan simulasi yang disediakan bersifat interaktif, di mana pengguna dapat melihat secara langsung bagaimana
paket data dikirim, diterima, atau gagal dikirim antar node. Dengan fitur-fitur ini, mahasiswa dapat memahami konsep
dasar jaringan seperti subnetting, VLAN, routing static dan dynamic, hingga pengelolaan IP address.

Media simulasi seperti Cisco Packet Tracer mendukung pendekatan learning by doing, di mana mahasiswa belajar
melalui pengalaman langsung. Pembelajaran berbasis simulasi ini terbukti meningkatkan efektivitas pemahaman
konsep karena memungkinkan terjadinya eksplorasi dan eksperimen berulang. Selain itu, penggunaan simulasi dapat
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan analisis, karena mahasiswa perlu memahami logika
jaringan dan mencari solusi terhadap permasalahan yang muncul selama proses konfigurasi. Dalam konteks
pendidikan modern [39], [40], [41], [42], simulasi juga sejalan dengan paradigma blended learning yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dan daring, sehingga dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Rancang
bangun simulasi jaringan menggunakan Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran memberikan peluang untuk
mengembangkan modul praktikum yang sistematis. Modul ini dapat berisi skenario pembelajaran yang berjenjang,
mulai dari konfigurasi dasar jaringan lokal (LAN), konektivitas antar jaringan (WAN), hingga integrasi layanan seperti
DHCP, DNS, dan web server. Setiap skenario dapat dirancang agar mahasiswa memahami tujuan pembelajaran
tertentu dan menguasai keterampilan konfigurasi yang spesifik. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar
konsep jaringan secara teoretis tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks operasional.

Selain aspek teknis, media simulasi juga memiliki peran penting dalam aspek pedagogis. Pembelajaran berbasis
simulasi memberikan pengalaman belajar yang aktif dan kolaboratif. Mahasiswa dapat bekerja dalam kelompok untuk
merancang topologi jaringan, memecahkan permasalahan konfigurasi, serta mendiskusikan hasil pengujian. Aktivitas
ini mendorong pembentukan kompetensi sosial dan komunikasi yang diperlukan dalam dunia kerja profesional bidang
jaringan. Lebih jauh, simulasi berbasis perangkat lunak juga mendukung prinsip student-centered learning, di mana
mahasiswa menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran dan dosen berperan sebagai fasilitator. Integrasi Cisco
Packet Tracer dalam kurikulum jaringan komputer mendukung pencapaian capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang
menekankan pada kemampuan analitis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi [43], [44]. Dengan
kemampuan untuk mensimulasikan jaringan berskala kecil hingga menengah, mahasiswa dapat memvisualisasikan
proses komunikasi data secara konkret, memahami fungsi setiap perangkat, serta menganalisis penyebab terjadinya
gangguan koneksi. Hasil pembelajaran yang diharapkan tidak hanya sebatas kemampuan konfigurasi, tetapi juga
kemampuan analisis dan perancangan sistem jaringan yang efisien, aman, dan dapat diimplementasikan di dunia nyata.

III. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan merancang dan
mengembangkan media pembelajaran simulasi jaringan komputer berbasis Cisco Packet Tracer yang efektif,
interaktif, dan sesuai kebutuhan pembelajaran praktikum jaringan komputer di tingkat perguruan tinggi. Pendekatan
ini meliputi proses analisis kebutuhan [45], [46], [47], perancangan sistem, implementasi simulasi, serta pengujian
efektivitas media dalam konteks pembelajaran.

A. Desain Penelitian

Tahapan penelitian mengadaptasi model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation), yang banyak digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. Model ini
memungkinkan proses yang sistematis, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi efektivitas media.
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Tabel 1. Tahapan Penelitian Menggunakan Model ADDIE

‘ Tahap ‘

Analisis

‘ Desain ‘

Pengembangan

‘ Implementasi ‘

‘ Evaluasi ‘

B. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian adalah mahasiswa program studi Informatika semester tiga yang mengikuti mata kuliah Jaringan
Komputer. Jumlah responden sebanyak 30 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling [48]. Objek
penelitian adalah media pembelajaran simulasi yang dikembangkan menggunakan Cisco Packet Tracer versi terbaru.
C. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah penelitian dilakukan secara berurutan sebagai berikut:
1. Analisis kebutuhan
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan dosen serta mahasiswa untuk
mengidentifikasi kesulitan dalam pembelajaran jaringan komputer. Ditemukan bahwa kendala utama terletak
pada keterbatasan perangkat keras jaringan dan waktu praktik.
2. Perancangan simulasi jaringan
Berdasarkan hasil analisis, dirancang topologi jaringan yang meliputi jaringan LAN dan WAN sederhana.
Topologi ini mencakup beberapa router, switch, dan host yang terhubung melalui kabel serial dan Ethernet.

RIP Routing
e
PCO Switch0 Router0 Switch1 PC1
VLAN10 VLAN20

Gambar 1. Rancangan Topologi Jaringan Cisco Packet Tracer
(Keterangan: Router0 dan Routerl dikonfigurasi dengan static routing; PCO dan PC1 digunakan untuk menguji
konektivitas antar jaringan.)
3. Pengembangan media simulasi
Pembuatan simulasi dilakukan dengan mengonfigurasi perangkat jaringan sesuai modul pembelajaran,
meliputi pengaturan IP Address, subnet mask, routing statis, serta simulasi layanan DHCP dan DNS.
Skenario dibuat bertahap dari dasar hingga lanjutan agar mendukung pembelajaran progresif.
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4. Implementasi dan uji coba
Simulasi diterapkan dalam kegiatan praktikum. Mahasiswa diminta melakukan konfigurasi berdasarkan
panduan yang tersedia di modul digital. Observasi dilakukan terhadap aktivitas mahasiswa, ketepatan
konfigurasi, serta kemampuan menyelesaikan permasalahan jaringan.

5. Evaluasi efektivitas
Evaluasi dilakukan melalui dua cara, yaitu pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman,
serta kuesioner kepuasan mahasiswa terhadap media pembelajaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung peningkatan skor rata-rata.

C. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data penelitian dikumpulkan melalui:

e  Observasi langsung terhadap aktivitas mahasiswa selama praktik simulasi.

e  Tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep jaringan.

e  Angket respon mahasiswa untuk menilai kemudahan penggunaan, tampilan, dan manfaat media.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan hasil pre-test dan post-
test. Peningkatan hasil belajar dihitung menggunakan rumus gain score [49], [50]. Nilai gain dikategorikan menjadi
tinggi, sedang, atau rendah untuk menentukan tingkat efektivitas media pembelajaran.

D. Keluaran yang Diharapkan

Dari penelitian ini diharapkan dihasilkan media pembelajaran simulasi jaringan komputer berbasis Cisco Packet
Tracer yang:

1. Meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa terhadap konfigurasi jaringan.
2. Menyediakan lingkungan belajar yang interaktif dan aman.
3. Dapat digunakan sebagai alternatif praktikum ketika perangkat fisik terbatas.

Media yang dikembangkan diharapkan menjadi model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan

kompetensi mahasiswa dalam merancang dan mengelola jaringan komputer sesuai dengan standar industri.

IV. HASIL

Hasil penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu: (1) hasil rancang bangun media simulasi jaringan komputer
menggunakan Cisco Packet Tracer, dan (2) hasil uji coba implementasi media terhadap peningkatan pemahaman
mahasiswa serta efektivitas penggunaannya sebagai media pembelajaran.

A. Hasil Rancang Bangun Simulasi

Berdasarkan tahap desain dan pengembangan, telah dihasilkan model simulasi jaringan komputer yang mencakup
beberapa skenario pembelajaran bertingkat. Setiap skenario dirancang untuk mewakili konsep pembelajaran jaringan
komputer mulai dari tingkat dasar hingga tingkat lanjutan. Adapun skenario yang dikembangkan meliputi:

1. Skenario 1: Simulasi jaringan LAN sederhana dengan konfigurasi IP statis antar host.

2. Skenario 2: Simulasi jaringan dengan penggunaan switch dan VLAN untuk segmentasi jaringan.
3. Skenario 3: Simulasi routing statis dan dinamis (RIP, OSPF) antar beberapa router.

4. Skenario 4: Implementasi layanan DHCP dan DNS pada server lokal.

5. Skenario 5: Simulasi konektivitas WAN antar kantor cabang menggunakan serial link.

Media simulasi ini dikembangkan menggunakan Cisco Packet Tracer versi terbaru dengan tampilan topologi
interaktif dan penjelasan setiap langkah konfigurasi. Mahasiswa dapat mengamati proses transmisi paket data, status
koneksi, serta memeriksa konfigurasi perangkat melalui mode simulasi.
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Gambar 2. Tampilan Hasil Simulasi Topologi Jaringan di Cisco Packet Tracer

Keterangan: Pada tahap pengujian, data berhasil dikirim dari PCO menuju PCI1 melewati dua router dengan
konfigurasi routing dinamis menggunakan protokol RIP. Hasil pengujian menunjukkan konektivitas antar perangkat
berjalan dengan baik dan stabil.

B. Implementasi Media Simulasi dalam Pembelajaran

Media simulasi yang telah dikembangkan diimplementasikan dalam kegiatan praktikum jaringan komputer selama
tiga kali pertemuan. Setiap pertemuan difokuskan pada satu topik simulasi berbeda sesuai urutan skenario. Proses
pembelajaran dilakukan di laboratorium komputer dengan panduan modul digital yang disediakan. Mahasiswa
diberikan pre-test sebelum menggunakan simulasi untuk mengukur pemahaman awal, dan post-test setelah kegiatan
praktikum untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Selain itu, dilakukan observasi aktivitas mahasiswa dan
penyebaran kuesioner untuk mengetahui respon terhadap media simulasi.

C. Hasil Pengujian Efektivitas Media

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan Cisco Packet Tracer sebagai media pembelajaran mampu
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep jaringan komputer secara signifikan. Nilai rata-rata pre-test
dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar.

Tabel 2. Hasil Analisis Nilai Pre-test dan Post-test Mahasiswa (n = 30)

Aspek yang Dinilai

Pemahaman topologi jaringan

Analisis kesalahan konfigurasi

| |
| |
‘ Kemampuan konfigurasi router & switch ‘
| |

Rata-rata keseluruhan

Hasil perhitungan gain menunjukkan peningkatan pemahaman dengan kategori tinggi, menandakan efektivitas
media simulasi dalam mendukung pembelajaran praktikum jaringan komputer.

Selain peningkatan hasil belajar, respon mahasiswa terhadap media simulasi juga sangat positif. Berdasarkan
kuesioner yang diberikan, sebagian besar mahasiswa menilai bahwa Cisco Packet Tracer mudah digunakan, interaktif,
dan membantu memahami konsep jaringan yang sebelumnya sulit divisualisasikan secara nyata.
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Tabel 3. Rekaputasi Respon Mahasiswa Terhadap Media Simulasi

‘ Aspek Penilaian ‘

Kemudahan penggunaan

‘ Tampilan dan visualisasi topologi ‘

Kejelasan instruksi simulasi

‘ Peningkatan motivasi belajar ‘

Relevansi dengan materi kuliah

‘ Rata-rata keseluruhan ‘

Hasil tersebut menunjukkan bahwa media simulasi yang dikembangkan tidak hanya efektif meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.
D. Evaluasi Kinerja Simulasi
Selama implementasi, media simulasi diuji dari aspek teknis dan pedagogis. Dari sisi teknis, simulasi berjalan stabil
tanpa gangguan perangkat lunak dan dapat dioperasikan di komputer dengan spesifikasi menengah. Dari sisi
pedagogis, mahasiswa menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, diskusi kelompok yang lebih intensif, serta
kemampuan analisis yang lebih baik terhadap permasalahan jaringan.
E. Temuan Penting Penelitian
Beberapa temuan penting yang diperoleh antara lain:
e Media simulasi efektif menggantikan keterbatasan perangkat keras laboratorium jaringan.
e  Mahasiswa lebih mudah memahami konsep routing, switching, dan layanan jaringan melalui visualisasi paket
data.
e  Penerapan Cisco Packet Tracer meningkatkan kemampuan problem-solving dan kolaborasi kelompok.
e  Media ini berpotensi digunakan secara mandiri di luar kelas sebagai alat latihan pribadi mahasiswa.

V. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media simulasi jaringan komputer berbasis Cisco Packet Tracer
mampu meningkatkan efektivitas proses pembelajaran jaringan komputer, baik dari sisi pemahaman konsep maupun
keterampilan teknis mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan paradigma pembelajaran modern yang menekankan pada
pendekatan konstruktivistik, di mana mahasiswa membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Simulasi
yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran aktif
yang mendorong eksplorasi dan pemecahan masalah. Media pembelajaran berbasis simulasi memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan kontekstual dibandingkan metode konvensional. Mahasiswa dapat melakukan
konfigurasi perangkat jaringan, mengamati aliran data, serta mengidentifikasi kesalahan konfigurasi tanpa risiko
merusak perangkat fisik. Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang aman, fleksibel, dan mendorong
pembelajaran berbasis eksperimen. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 26,5 poin dari
pre-test ke post-test, menandakan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep jaringan komputer.

Adapun pembahasan lebih lanjut dijelaskan melalui tiga poin utama berikut:

1. Efektivitas Media Simulasi terhadap Peningkatan Pemahaman Media simulasi Cisco Packet Tracer terbukti
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar dan lanjutan jaringan komputer. Visualisasi
topologi, proses routing, dan transfer data membantu mahasiswa memahami hubungan antarperangkat secara
konkret. Peningkatan nilai gain yang mencapai 0,68 dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis simulasi efektif untuk mengatasi kesenjangan antara teori dan praktik. Hal ini juga memperkuat
pentingnya integrasi teknologi simulasi ke dalam kegiatan praktikum jaringan.

2. Peran Simulasi dalam Meningkatkan Kemandirian dan Motivasi Belajar Penggunaan Cisco Packet Tracer
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk belajar secara mandiri di luar jam perkuliahan. Antarmuka yang
mudah dipahami serta fitur “simulation mode” memungkinkan mahasiswa melakukan percobaan berulang
tanpa batas waktu. Berdasarkan hasil kuesioner, aspek motivasi belajar memperoleh skor tertinggi yaitu 4,7
dari skala 5, menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih tertarik dan termotivasi untuk mempelajari
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konfigurasi jaringan secara mandiri. Media ini mendorong pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa (student-centered learning).

3. Kesesuaian Media dengan Kebutuhan Pembelajaran Modern Dalam era digital, pembelajaran jaringan
komputer perlu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan keterbatasan sarana fisik. Cisco
Packet Tracer menjawab tantangan ini dengan menyediakan simulasi virtual yang menyerupai kondisi
jaringan nyata. Media ini tidak hanya berperan sebagai solusi alternatif ketika perangkat keras terbatas, tetapi
juga sebagai sarana latihan bagi mahasiswa yang mempersiapkan sertifikasi profesional seperti CCNA.
Dengan demikian, media simulasi ini tidak hanya meningkatkan kompetensi akademik, tetapi juga
memperkuat kesiapan mahasiswa menghadapi dunia industri teknologi informasi.

VI. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa rancang bangun simulasi jaringan komputer menggunakan Cisco Packet Tracer
terbukti efektif sebagai media pembelajaran inovatif pada mata kuliah Jaringan Komputer. Media simulasi ini mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dengan menyediakan lingkungan belajar yang interaktif, aman,
dan realistis. Melalui simulasi, mahasiswa dapat memahami konsep topologi jaringan, konfigurasi perangkat, serta
proses komunikasi data secara visual dan aplikatif. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa
dengan nilai gain rata-rata 0,68 (kategori tinggi), yang berarti penggunaan Cisco Packet Tracer berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar. Selain itu, respon mahasiswa terhadap media simulasi sangat positif, dengan skor
rata-rata 4,56 dalam kategori “sangat baik”, menandakan bahwa media ini meningkatkan motivasi dan keterlibatan
dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, Cisco Packet Tracer dapat dijadikan media pembelajaran alternatif dan
pendukung utama dalam proses praktikum jaringan komputer, terutama ketika keterbatasan perangkat keras menjadi
kendala. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada integrasi simulasi berbasis proyek dan evaluasi otomatis
untuk memperluas efektivitasnya di berbagai tingkat pendidikan dan pelatihan profesional.
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